ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Pelajar Islam Indonesia Jawa Timur Tahun 1965-1987
(Studi Tentang Peranan Organisasi Kader)”. Fokus penelitian yang dibahas dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana latar belakang berdirinya Pelajar Islam Indonesia
(PID? (2) Bagaimana Pelajar Islam Indonesia (PIl) sampai di Jawa Timur? (3)
Bagaimana Aktivitas dan peranan Pelajar Islam Indonesia di Jawa Timur sebagai
organisasi kader 1965-1987?

Dalam penelitian ini menggunakan metode historis atau metode sejarah. Di
dalam metode sejarah ada empat langkah prosedur penulisan sejarah yaitu heuristik,
kritik, interpretasi dan historiografi. Metode sejarah dalam penelitian ini digunakan
untuk mendiskripsikan sejarah berdirinya Pelajar Islam Indonesia, mulai latar
belakang, proses bedirinya, perkembangan, dasar dan tujuan PIl. Sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) PI1I mulai berdiri pada tanggal 4
Mei 1947, disaat kekosongan wadah organisasi untuk para pelajar Islam yang
terpisahkan antara pelajar umum dan pendidikan model Pesantren. Perkembangan P1I
dimulai dari Kongres pertama di Solo, dengan banyaknya organisasi Islam bersifat
kedaerahan meleburkan diri di PIl. Kemudian P1I menyebar ke berbagai kota maupun
provinsi. (2) Masuk dan menyebarnya PI1I ke berbagai daerah di wilayah Jawa Timur
dimulai dari sisi barat Jawa Timur dengan ditandainya Pesantren Darussalam Gontor
Ponorogo yang menjadi tuan rumah Konferensi Besar | pada tahun 1947, dan pada
tahun 1962 Pengurus Wilayah PIl Jawa Timur terbentuk setelah dihapuskannya
sistem Karisidenan. (3) Aktivitas dan Peranan Pelajar Islam Indonesia (PII) di Jawa
Timur sebagai organisasi kader tetap melakukan kaderisasi walau dianggap sudah
membubarkan diri. Karena tidak menyesuaikan asas organisasi terhadap Undang-
Undang Keormasan 1985 tentang asas Tunggal Pancasila. Bentuk aktivitas dan
peranannya sebagai organisasi kader adalah melalui training yang ada dengan nama
alternatif dalam jenjang training PII.
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ABSTACT

This thesis titled “Indonesian Islamic Student East Java in 1965-1987 (Studies
Role Kader Organisation)." The focus of the research discussed in this study were (1)
What is the background the establishment of the Indonesian Muslim Students (PI1)?
(2) How does the Indonesian Islamic Students (PIl) to East Java? (3) What is the role
of student activity and Islam Indonesia East Java as a cadre organization from 1965 to
19877

In this study using the historical method or methods of history. Inside there is
a four-step method of the history of historical writing procedures are heuristic,
criticism, interpretation and historiography. The historical method used in this study
to describe the history of the Indonesian Islamic Student, ranging background,
bedirinya process, development, basic and destination PIl. While the approach in this
study is the sociological approach.

The results of this study indicate that (1) PII started up on May 4, 1947, while
vacancy umbrella organization for Muslim students who were separated between
students and the general education boarding school models. PII begins development
of the first Congress in Solo, with a number of regional Islamic organizations are
merged in the PII. Pl then spread to various cities and provinces. (2) Sign and spread
of PIl to various regions in East Java, starting from the west side of East Java marked
a Pesantren Darussalam Gontor Ponorogo host the Conference of the Great | in 1947,
and in 1962 the Regional Board PII East Java formed after the abolition of the system
karisidenan. (3) Activities and the Role of the Indonesian Islamic Students (PII) in
East Java as a cadre organization still perform regeneration even considered disband.
Because it does not adjust the organizational principle of the Act Keormasan 1985 on
the principles of Pancasila Single. Forms of activity and its role as a cadre
organization is through training that exist with alternative names in the levels of
training PII.



